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ABSTRAK

Bantuan Operasional Pendidikan Raudhatul Athfal (BOPRA) merupakan bantuan yang diberikan oleh
pemerintah untuk membiayai personalia dan nonpersonalia agar dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar
sekolah tingkat RA. RA (Raudhatul Athfal) merupakan salah satu perogram pendidikan berbasis agama Islam
dikelola oleh Kementerian Agama. Dana BOPRA dihitung berdasarkan jumlah siswa yang terdaftar di DAPODIK
(Data Pokok Pendidikan) dari setiap tahunnya akan dikalkulasikan per-triwulan dengan persentase 30%, 40%,
dan 30% setiap persentase dibagi kedalam empat bulan yang nantinya akan diterima RA setiap bulannya. Untuk
memprediksi dana yang akan diterima di masa mendatang diperlukan data historis yang di olah menggunakan
machine learning. Machine learning merupakan metode yang dapat memproses data historis dalam jumlah yang
besar untuk melakukan prediksi data dengan lebih akurat. Penggunaan pada algoritma Support Vector Regression
(SVR) digunakan untuk melakukan prediksi nilai variable kontinu dengan prinsip yang sama dengan Support
Vector Machine (SVM), dengan menerapkan algoritma SVR dapat membantu instansi kementerian agama dan
sekolah — sekolah tingkat RA di kabupaten dalam pengambilan keputusan untuk memanfaatkan dana bantuan
pendidikan yang akan diterima. Hasil dari prediksi BOPRA dengan menggunakan algoritma SVR sangat bagus
digunakan dengan nilai parameter terbaik gamma 0.1, C 0.01, epsilon 1.8 menghasilkan RMSE 0.173 dan MAPE

3,74%.

Kata kunci : Raudhatul Athfal, SVR, machine learning, prediksi.

1. PENDAHULUAN

Sekolah tingkat Raudhatul Atfhal yang dikelola
oleh seksi Pendidikan Madrasah (PENMAD) pada
instansi Kementerian Agama bergerak dilembaga
pendidikan prasekolah yang menyediakan layanan
pendidikan bagi anak-anak berusia 0-6 tahun.
Lembaga ini memainkan peran penting dalam
menyediakan fondasi pendidikan yang positif bagi
anak-anak, terutama dalam pengembangan aspek
kognitif, sosial, emosional, spiritual, dan motorik sang
anak. Metode pembelajaran yang digunakan sekolah
tingkat Raudhatul Athfal bersifat interaktif, kreatif,
dan bermain [1]. Anak-anak diajak untuk belajar
melalui permainan, bernyanyi, bercerita, dan aktivitas
sensorik yang dapat merangsang perkembangan
motorik bagi sang anak. Guru-guru disekolah tingkat
Raudhatul Athfal berperan sebagai pendamping dalam
proses pembelajaran anak-anak selanjutnya [2].

Sekolah tingkat Raudhatul Atfhal yang bernaung
di Kementerian Agama pada Seksi Pendidikan
Madrasah di tingkat kabupaten masih terdapat
tantangan dalam meningkatkan akses pendidikan awal
bagi anak-anak usia dini. Salah satu kendala utama
yang dihadapi adalah alokasi anggaran Bantuan
Operasional Raudhatul Atfhal (BOPRA) yang
terbatas. Oleh karena itu, pentingnya bagi
Kementerian Agama pada seksi Pendidikan Madrasah
(PENMAD)  dapat  memperkirakan  bantuan
operasional sekolah tingkat Raudhatul Atfhal yang
dibutuhkan setiap bulannya berdasarkan pada
pelaporan jumlah siswa per triwulan dengan kalkulasi

jumlah siswa pertahun untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan awal anak-anak di wilayah kabupaten
tersebut.

Metode machine learning merupakan salah satu
bagian dari kecerdasan buatan atau artificial
intelligence (Al) dimana mesin dikembangkan dapat
belajar dengan sendirinya tanpa perlu adanya arahan
dari pengguna, terdapat beberapa metode machine
learning yang dapat digunakan salah satunya dapat
melakukan prediksi [3]. Salah satu algoritma pada
metode machine learning yang dapat digunakan untuk
melakukan prediksi adalah support vector regression
(SVR) telah terbukti efektif dalam melakukan prediksi
terhadap data yang bersifat deret waktu (time series)
dengan menggunakan karnel radial basis function
(RBF) dapat menyelesaikan permasalahan overfitting
yang akan menghasilkan nilai akurasi yang bagus [4].
Pengujian nilai akurasi pada jumlah bantuan
operasional raudhatul atfhal yang diterima setiap
bulannya menggunakan root mean squared error
(RMSE) dan mean absolute percentage error
(MAPE)][5].

Penggunaan metode machine learning dengan
algoritma  support vector regression (SVR),
diharapkan dapat memperoleh hasil prediksi yang
dapat memberikan nilai yang akurat tentang besaran
bantuan yang diperlukan oleh raudhatul atfhal setiap
bulannya. Informasi tersebut dapat membantu instansi
Kementerian Agama tingkat kabupaten dalam
pengambilan keputusan terkait alokasi anggaran untuk
bantuan pendidikan di wilayah tersebut. Maka dari itu
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penilitian ini diberi judul dengan “Prediksi Bantuan
Operasional Raudhatul Athfal di tingkat Kabupaten
dengan Menggunakan Metode Support Vector
Machine - Regression (SVR)”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka menguraikan mengenai prinsip
dasar dan teori pendukung dalam penelitian terdahulu
yang mempunyai kaitannya dengan penelitian yang
dilakukan prediksi dana bantuan Raudhatul Athfal
menggunakan  proses data mining  dengan
menggunakan algoritma support vector regression
(SVR).

2.1. Bantuan Operasional Pendidikan Raudhatul

Athfal (BOPRA)

Bantuan Operasional Pendidikan Raudhatul
Athfal disingkat (BOPRA) merupakan dana yang
dikelola oleh seksi Pendidikan Madrasah (PENMAD)
pada instansi Kementerian Agama (Kemenag) untuk
mendukung operasional pendidikan di lembaga
Raudhatul Athfal[6].

Lembaga pendidikan Raudhatul Athfal yang
disingkat RA merupakan sebuah lembaga yang setara
dengan taman kanak-kanak yang mempunyai ciri ke
khasan keagamaan Islam yang berada didalam
pengawasan Kementerian Agama.

Hasil dari keputusan Dirjen Pendis Kemenag no
632 tahun 2019 mengenai petunjuk teknis bantuan
operasional pendidikan Raudhatul Athfal disingkat
BOP RA memproleh bantuan Rp.300.000 persiswa
setiap tahunnya [7]. Dana yang diterima setiap
tahunnya dibagi kedalam 3 triwulan. Dari setiap
triwulan terdiri dari empat bulan, maka dari jumlah
dana bantuan yang diterima pertriwulan akan dibagi
kedalam empat bulan.

2.2. Data Mining

Data mining merupakan sebuah proses
penggunaan teknik matematika, statistik, machine
learning, dan Al singkatan dari kecerdasan buatan
untuk dapat mengekstrasi dan melakukan identifikasi
pada sebuah informasi pengetahuan yang terkait dari
berbagai database besar [8].

Penerapan teknik data mining bertujuan untuk
menguji jumlah data yang berukuran besar dengan
tujuan menemukan pola baru yang dapat bermanfaat.
Algoritma pada Data Mining memiliki keragaman
yang signifikan. Kemampuan data mining terletak
pada kemampuannya untuk menganalisis data yang
besar, menghasilkan informasi dengan pola yang
memiliki makna untuk pengambilan keputusan.

2.3. Data Time Series

Data time series menjadi sekumpulan data yang
bernilai  berdasarkan priode waktu tertentu,
sepertihalnya jam, hari, minggu, bulan, dan lain-lain.
Untuk menggambarkan perubahan data dalam skala
waktu tertentu[9]. Dengan memanfaatkan pola data
dari time series dapat mengetahui hubungan yang

tersimpan pada sebuah data, serta melakukan proses
prediksi berdasarkan pola-pola yang sudah terjadi[10].

Time series dapat dibagi kedalam dua bagian
antara lain:

a. Univariate time series merupakan data yang
hanya mempunyai satu buah variable yang dapat
mempengaruhi pada sebuah nilai.

b. Multivariate time series merupakan data yang
terdiri dari beberapa variable yang dapat
mempengaruhi pada sebuah nilai.

Terdapat empat pola data time series yang dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pola data time series

a. Konstan merupakan sebuah pola nilai yang
cenderung fluktuatif dari sekitar nilai mean.

b. Seasonal merupakan sebuah data time series
yang dipengaruhi oleh data yang bersifat
musiman seperti baju partai hanya akan terjual
keras ketika masa-masa politik sedang
berlangsung.

c. Trend merupakan data yang mengalami
peningkatan maupun penurunan dalam kurun
waktu yang lama.

d. Cyclic merupakan sebuah pola mengalami
peningkatan dan penurunan yang tidak
mempunyai pola.

2.4. Support Vector Regression (SVR)

Support vector regression disingkat menjadi
(SVR) merupakan algoritma pada machine learning
untuk menyelesaikan permasalah regresi yang pada
awalnya berbentuk support vector machine (SVM)
untuk menyelesaikan permasalahan klasifikasi. Tujuan
dari support vector regression (SVR) untuk
menemukan sebuah fungsi y(x) sebagai hyperplane
pada fungsi regresi dengan inputan data pada sebuah
nilai error ¢ setipis mungkin [11].

fx) = who(x)+b (2.1)
Dimana,
f(x) = Vektorinput
wT = Parameter bobot
@(x) = Fungsibasis
b = Suatu basis

Pada dot product di bagian x digunakan untuk
fungsi flatness yang berfungsi sebagai pencarian nilai
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w terkecil dengan cara meminimalkan pada bentuk
[lw]||?. Dari permasalahan tersebut dapat di selesaikan
dengan convex optimization.

Solution:

min||wl|? (2.2)
Constraints:

yi—whx)—b < ¢

whx)+b —y; < ¢ (2.3)

Kondisi pada nilai kesalahan melewati ambang
bantas ¢ maka di perlukan soft margin atau dapat
dikatakan dengan variable slack, dengan persamaan :
Minimize

Swli? + €21 & + 60 (24)
Constraints

yi—wlhx)—b < c+&

whx)+b —y; < e+ &

$6,§6 20 (2.5)

yv=ux+b SAE e
0
-€

X
Gambar 2. Support Vector Regression

Nilai konstanta C > 0 untuk menentukan seberapa
besar tingkat deviasi kesalahan pada batasan e yang
dapat di toleransi[12].

SVR Linier
N

y= Z(ai —ai).(x;x)+b (2.6)
i=1

SVR non-linier
N

y= ) @ —a) . (o), p() + b
i=1
N

y= Z(ai —a) K(xpx) + b 2.7)
i=1

X o(x)

Gambar 3. Non-linear

2.5. Fungsi Karnel

Karnel merupakan sebuah metode yang
sederhana untuk memetakan sebuah data non-linear
berdimensi rendah dan mengubahnya kedalam ruang
dimensi yang lebih tinggi untuk memudahkan
pengklasifikasian data dengan cara menemukan
hyperplane untuk memisahkan sebuah dataset [13].

Karnel RBF dapat digunakan untuk memecahkan
sebuah permasalah klasifikasi data yang tidak dapat
dipisahkan secara linear. Nilai error pada hasil
pelatihan memiliki nilai yang sangat kecil [14].

2
_||xi—xj||

= o >0  (28)

K(xi, x]-) = exp

2.6. Pengujian nilai parameter

Pengujian nilai parameter dilakukan dengan dua
metode, Mean Absolute Percentage Error di singkatan
(MAPE) dan Root Mean Squared Error di singkatan
(RMSE) [15]. Karena RMSE adalah akar kuadrat dari
mean square error, semua kesalahan pada nilai RMSE
akan menjadi lebih baik jika nilainya mendekati
dengan angka 0 [16].

RMSE = \/ﬁ S (e —v) (29)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
merupakan prediksi yang dapat melakukan proses
pramalan satu langkah kedepan dengan menghasilkan
nilai sebenarnya, dari setiap nilai rata-rata bersifat
absolut [17]. Parameter nilai mean MAPE dapat dilihat
pada Tabel 1 [18].

Tabel 1. MAPE
(Lebih Kecil 10%) Sangat Baik
(10% - 20%) Baik
(20% - 50%) Cukup
(50%) Buruk
MAPE = \/% iy 2 x100% (2.10)
Dimana,
Ve = Nilai aktual
yi = Nilai prediksi
n = Jumlah data

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada model prediksi dengan
menggunakan algoritma support vector regression
(SVR) terdiri dari empat tahap yaitu input dataset, pra
proses menentukan variable x dan y, proses palatihan
serta pengujian, menghasilkan output prediksi,
praproses menentukan bulan dan tahun prediksi,
melakukan proses prediksi, dan menhasilkan output
hasil prediksi berdasarkan pada bulan dan tahun.
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3.1. Perancangan sistem prediksi
bantuan
Proses perancangan sistem pada penelitian ini
dilakukan berdasarkan delapan tahapan yang
tergolong kedalam empat kategori yang terdiri dari
input, pra-proses, proses, dan output, lihat gambar 4.

penerimaan

108 data dana bantuan oprasional
yang terdaftar sebagai sekolah
tingkat raudhatul athfal yang

Dataset diterima setiap bulan, data
penerimaan bantuan dari tahun
2015 sampai tahun 2023

INPUT

Menentukan bulan dan tahun
berikutnya untuk di prediksi

Menentukan variable x dan y —>

PRA PROSES

Pelatihan SVR dengan

menggunakan karnel rbf A4

Prediksi penerimaan dana
bantuan raudhatul athfal

Penguijian akurasi error
MAPE dan RMSE

=
s
==
.

Y

Hasil prediksi penerimaan dana

Model Prediksi bantuan raudhatul athfal

"\

|
|
|
i

OUTPUT

Gambar 4. Metode Penelitian Sistem Prediksi
Penerimaan Bantuan

a. Tahapan Pertama
Perolehan data dilakukan dengan secara observasi,
dimana data yang diproleh berdasar dari data asli
yang digunakan serta melakukan sesi wawancara
untuk melengkapi data yang akan digunakan
proses prediksi penerimaan dana bantuan
Raudhatul Athfal di tingkat kabupaten. Dataset
yang diproleh berjumlah 108 dari mulai tahun 2015
—2023.

b. Tahapan Ke Dua
Proses inisialisasi pada variabel x dan y sebagai
vector input, dimana pada variabel x diberi nilai
bulan dan tahun sedangkan pada variabel y bernilai
nominal bantuan yang diterima dan jumlah siswa.

c. Tahapan Ke Tiga
Dengan memanfaatkan ¢ (dot product) sebagai
proses pemindahan pada variabel x dari proses
input ke dalam fitur ruang dimensi yang lebih besar
untuk menyelesaikan permasalahan feature space,
Proses transformasi ¢ yang mendefinisikan
sebagai implisit dimana pada proses nonlinear
pada variabel w tidak diberikan secara eksplisit.
Proses penggunaan karnel rbf sebagai salah satu
dari jenis karnel svr yang sering digunakan.

d. Tahapan Ke Empat
Melakukan proses perhitungan tingkat keakurasian
nilai dengan menggunakan MAPE dan RMSE
sebagai hasil evaluasi dari suatu model untuk
mengestimasikan nilai yang sedang diamati.

e. Tahapan Ke Lima
Penyimpanan hasil yang telah dilakukan
perhitungan tingkat keakurasian dari MAPE dan

RMSE disimpan pada pickle yang nantinya akan
digunakan untuk melakukan proses prediksi.

f. Tahapan Ke Enam
Memberikan masukan input bulan dan tahun yang
akan dilakukan proses prediksi.

g. Tahapan Ke Tujuh
Melakukan proses prediksi dari hasil input bulan
dan tahun dengan model yang telah dibuat.

h. Tahapan Ke Delapan
Menampilkan nilai hasil prediksi.

3.2. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, menggunakan data yang
sudah ada pada proses penerimaan dana Bantuan
Operasional Raudhatul Atfhal (BOPRA) tingkat
kabupaten.

3.3. Implementasi Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibangun pada sistem
prediksi penerimaan bantuan Raudhatul Athfal tingkat
kabupaten menggunakan framework flask berbasis
website dengan menggunakan bahasa pemrograman
HTML, PHYTON, SQL dan JQuery.

3.4. Metode Pengembangan Sistem
Proses  pembangunan  perangkat  lunak

menggunakan metode waterfall, berikut merupakan

tahapan proses pembangunannya:

a. Requirement Analisis
Melakukan ~ pemahaman  tentang  dataset
penerimaan dana bantuan sekolah Raudhatul
Athfal di tingkat kabupaten serta melakukan
analisis terhadap terhadap dataset sekolah
Raudhatul Athfal di tingkat kabupaten.

b. Sistem Design
Mendefinisikan arsitektur sistem dan menentukan
perangkat keras sebagai persyaratan sistem yang
dibangun.

c. Implementation
Setelah melakukan pemahaman serta analisis
mengenai dataset penerimaan dana bantuan
sekolah Raudhatul Athfal di tingkat kabupaten
maka pada proses selanjutnya melakukan
perancangan sebelumnya natinya akan
diimplementasikan kedalam bentuk pengkodean
sistem secara menyeluruh.

d. Testing
Seluruh code yang telah dibuat dalam tahap
implementasi  dilakukan  pengujian  untuk

melakukan cek pada setiap bagian pada sistem bila
masih terdapat kesalahan.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perolehan Data

Pengumpulan dataset sebagai objek untuk
mengekstrak  informasi  yang  diperoleh  dari
Kementerian Agama pada seksi Pendidikan Madrasah
(PENMAD). Dataset yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data penerimaan Bantuan Operasional
Raudhatul Athfal (BOPRA) tingkat kabupaten yang

776



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 1, Februari 2025

diterima setiap bulannya dari tahun 2015 sampai 2023
terdiri dari 108 record data, serta 3 atribut jumlah
siswa, bantuan, dan tanggal.

4.2. Inisialisasi Variable
Inisialisasi variabel melakukan proses pemberian
nilai pada variable x dan y berdasarkan Jumlah,
Bantuan, dan Tanggal yang terdapat pada data Bantuan
Operasional Raudhatul Athfal (BOPRA). Pada
variable x di beri nilai bulan dan tahun, sedangkan
pada variable y di beri nilai jJumlah, dan bantuan.
x o [“1” “2015”, “2” “2015”, “3” “2015”, “4”
“2015”,“5”“2015",“6” “2015",“7” “2015",
“8” “2015”, “9” “2015”, “10” “2015”, “11”
“2015”,“12” “2015”, ...]
y : [“7053” “295070000”, “7053”
“36870000”, “7053” “45500000”, “7053”
“257330000%, “7120” “21460000”, ...]

4.3. Pra-pemrosesan Data

Pra-pemrosesan data merupakan sebuah proses
yang dilakukan sebelum penyusunan data kedalam
bentuk SVR. Menurut Crone tahapan pra-pemrosesan
yang dilakukan menggunakan menggunakan metode
SVR terdapat dua macam:
a. Linear Scaling

X; — MIN(X)

a. Pemilihan Karnel
Karnel yang digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan karnel RBF yang dapat digunakan
untuk data yang kompleks dengan pola non-linear.
Formulasi fungsi karnel RBF

K(x;,x;) = exp (—y|xi - xj|2)

y adalah parameter yang mengontrol seberapa jauh
pengaruh satu titik data meluas.

b. Penentuan Parameter
Pembangunan parameter dalam Support Vector
Regression (SVR) memainkan peran penting untuk
menentukan performa model yang akan di bangun.
Parameter Support Vector Regression (SVR)
terdiri dari:

e C (Regularization Parameter): Mengontrol
trade-off antara margin toleransi error dan
kompleksitas model.

e Epsilon (g): Menentukan margin
toleransi untuk prediksi.

e Gamma (y): Parameter kernel (digunakan
dalam RBF dan Polynomial Kernel).

error

Nilai parameter C, Epsilon, dan Gamma
ditentukan secara manual untuk mendapatkan nilai
parameter terkecil, lihat Tabel 2.

Z; =1+ * (ub — b Tabel 2. Tabel Data Parameter Uji
! MAX(X) = MIN(X) ( ) Parameter J
Dimana, -
- Gamma C Epsilon
lb . | lower bound 01 001 001
ub . | upper bound 0.01 0.01 0.01
MAX(X) | : | nilai maksimal dari sekumpulan 0.02 0.01 0.01
time series X 0.5 0.01 0.01
MIN(X) nilai minimal dari sekumpulan 0.05 0.01 0.01
time series X 0.1 0.01 0.01
X; . | nilai pada time series X ke i 0.1 0.001 0.01
0.1 0.0001 0.01
b. Normalization 0.1 0.0005 0.01
= Ko e —
= _ , .
oi SD(X) 0.1 0.01 05
Imana, 0.1 0.01 1
mean(X) | : | nilai mean dari sekumpulan time 01 0.01 18
series X 0.1 0.01 2
SD(X) | nilai Standart Deviasi dari
sekumpulan time series X 45. Proses Pelatihan
Xi - | nilai pada time series X ke i Proses pelatihan pada SVR dengan membangun

Data yang sudah dilakukan pra-pemrosesan maka
data akan dilakukan pemisahan antara data latih
(training set) dan data uji (test set) dengan
perbandingan tertentu, misalnya 80% data latih dan
20% untuk data uji.

4.4. Bangun Model

Untuk membangun model Support Vector
Regression (SVR) melibatkan beberapa langkah yang
terdiri dari:

model berdasarkan pada dataset pelatihan (x,yX, yx,y):

fx) = wlo(x)+b

Dimana,
f(x) = Vektor input
wT = Parameter bobot
@(x) = Fungsi basis
b = Suatu basis

Fungsi optimasi SVR untuk meminimalkan
kesalahan prediksi dan margin dengan menggunakan
rumus:

T
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N
1
min = |lwll* + C.Z(é’t +40)
t=1
Dengan batasan:

yi—whx)—b < e+é,
wlhx)+b —y; < e+ &
$, 6620

Pada ¢, & merupakan sebuah fungsi slack
variables untuk mengukur kesalahan luar margin «.
Dataset Training

Tabel 3. Tabel Data Latih

Jumlah Siswa Bulan | Tahun Bantuan
7053 1 2015 158690000
7120 2 2015 215100000

4.6. Evaluasi Model

Metode evaluasi menggunakan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) untuk mengukur tingkat
kesalahan prediksi dalam bentuk persentase.

n
2
n

t=1

Ve — Yti

Ye

MAPE = x100%

Dan metode evaluasi yang ke dua menggunakan
Root Mean Squared Error (RMSE) untuk memberikan
bobot lebih besar pada kesalahan yang besar, sehingga
sangat sensitif terhadap outlier.

RMSE =

1 n
N2
- Z(yt - )
t=1

Dari nilai parameter C, Epsilon, dan Gamma
yang ditentukan secara manual dapat menghasilkan,
nilai MAPE dan RMSE, lihat pada table 4.

Tabel 4. Tabel Data Pengujian Parameter

Pengujia Parameter . RMSE | MAPE
n...n |Gamma| C |Epsilon
1 0.1 0.01 0.01 | 0.292 | 4,23%
2 0.01 0.01 0.01 | 0.579 | 4,25%
3 0.02 0.01 0.01 | 1.294 | 4,24%
4 0.5 0.01 0.01 | 5.443 | 4,23%
5 0.05 0.01 0.01 | 2.287 | 4,24%
6 0.1 0.01 0.01 | 0.292 | 4,23%
7 0.1 0.001 | 0.01 | 1.609 | 4,24%
8 0.1 |0.0001| 0.01 | 1.735 | 4,26%
9 0.1 |0.0005| 0.01 | 1.677 | 4,25%
10 0.1 0.005 | 0.01 | 1.020 | 4,24%
11 0.1 0.01 0.01 | 0.292 | 4,23%
12 0.1 0.01 0.5 0.390 | 4,24%
13 0.1 0.01 1 2.353 | 4,29%
14 0.1 0.01 1.8 0.173 | 3,74%
15 0.1 0.01 2 1.741 | 4,76%

Berdasarkan tabel 4 dapat menghasilkan nilai uji
parameter terbaik Gamma 0.1, C 0.01, dan Epsilon 1.8
dengan nilai MAPE 3,74% dan RMSE 0.173.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Hasil dari penelitian prediksi dana bantuan
Raudhatul Athfal di tingkat kabupaten dengan
menggunakan metode support vector regression
(SVR) dimana data yang digunakan sebanyak 108 data
dari mulai tahun 2015 sampai tahun 2023. Pengujian
nilai akurasi denga menggunakan root mean squared
error (RMSE) menghasilkan nilai sebesar 0,173,
sedangkan pengujian dengan menggunakan mean
absolute percentage error (MAPE) menghasilkan nilai
3,74%.

5.2. Saran

Saran diberikan berdasarkan pada penelitian ini
untuk mengembangkan pada penelitian selanjutnya
adalah penelitian ini dapat dikembangkan dengan
mengkombinasikan  atau membandingkan  dari
berbagai macam  karnel untuk  mengetahui
perbandingan nilai dari setiap karnel, penambahan
jumlah dataset untuk meningkatkan nilai yang lebih
varian agar mendapatkan hasil yang lebih akurat, dan
mengkombinasikan dari semua pengujian nilai akurasi
untuk mengetahui penggunaan dari setiap pengujian ke
akuratan yang tepat untuk digunakan.
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